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Skripsi Kannon Shinko di Jepang membahas tentang kepercayaan terhadap Dewi Kannon, atau yang di
Indonesia dikenal dengan nama L okeswara (Sansk.: Avalokitesvara) dan Kuan im. Tujuan penulisan skripsi
ini adalah untuk memberikan gambaran tentang kehidupan beragama dari Kepercayaan yang paling banyak
dianut orang Jepang sampail saat ini. Melalui pembahasan tentang K epercayaan terhadap Dewi Kannon ini,
penulis berusaha untuk menarik suatu Kesimpulan tentang gambaran Allah, agama, dan beragama orang
Jepang.

<br><br>

Kannon adal ah salah satu bodhisatva yang dikenal dalam agama Buddha Mahayana. Secara umum
bodhisatva adalah seorang yang rela meninggal kan nirvana yang sudah didapatkan, untuk menolong orang
lain mencapai nirvanatersebut. Secaraliteral Kannon mengandung arti Memandang dan Mendengar, tetapi
Jika berdasar pada sifat-sifat yang dimilikinya, Kannon adalah Tuhan Semesta Alam. Mitos-mitos
tentangnya menceriterakan bahwa Kannon berasal dari seorang putri rgjayang sejak Kecil bercita-cita untuk
hidup sebagai paderi Buddha, yang untuk keinginannyaini iarela meninggalkan hak-hak dan kehidupannya
sebagai putri rgja, hidup sebagai samana (pertapa) dan rela berkorban bagi orang lain.

<br><br>

Ikonografi Kannon muncul pada sekitar abad 111 SM di daerah Gandhara atau Peshawar, Pakistan yang
merupakan salah satu pusat Buddha M ahayana dalam sgjarah penyebarannya dari Mathura, India. Kannon
Shinko sendiri muncul sebagal kepercayaan pada sekitar abad pertama Masehi, berbarengan dengan puncak
perkembangan agama Buddha Mahayana. Dari Gandhara Kannon Shinko kembali Ke India, menyebar Ke
Tibet, Cina, Korea, dan Jepang.

<br><br>

Ikon Kannon pada mulanya berbentuk seorang wanita yang memegang suihin (kendi air), namun adajuga
bentuk utama yang lainnya, yaitu sebagal seorang pangeran yang berjubah penuh permata, bermahkota,
memegang teratai atau/dan suibin, serta di puncak kepal anya terdapat kebutsu (bentuk Buddha).

<br><br>

Di Jepang ikon Kannon ditemukan pertama Kal i di Kuil Horyuji. Dari Kenyataan ini dapat dipastikan
bahwa Kannon Shinko masuk Ke Jepang pada sekitar abad VII.

<br><br>

Pada jaman Heian (737-806) dengan munculnya dua sekte besar, yaitu Shingon dan Tendai, Kannon Shinko
berkembang menjadi Roku Kannon Shinko atau K epercayaan terhadap Enam Kannon, yang menjadi salah
satu Karakteristik Kannon Shinko di Jepang.

<br><br>

Di Jepang Kannon Shinko berfungsi sebagai pelindung keselamatan raga dan Jiwa, serta sebagal tempat
memohon segala sesuatu. Kannon Shinko yang muncul dari agama dunia yang sakral-religius, yakni agama
Buddha, berkembang menjadi suatu kepercayaan yang berstruktur shomin Shinko dan menjadi Kepercayaan
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yang profan-magis. Kenyataan ini muncul Karena Kannon Shinko mengisi dan memberi jawab atas adanya
sifat jominsal yang ditinggalkan dan ditekan oleh agama Buddha.

<br><br>

Di Jepang, Kannon Shinko yang mempunyai karaKteristik dalam bentuk-bentuK Roku Kannon Shinko,
Maria Kannon Shinko, Mizuko Kannon Shinko, dan Kyodal Kannon Shinko menjadi energi dan
menghidupkan agama Buddha Jepang. Orang Jepang yang dalam beragama secara praktis terwujud dari
hubungan-hubungannya dengan hotoke-hotoke semacam Kannon, J ZO, dan Fudomyoo, menciptakan suatu
pola beragama yang berorientasi dari kehidupan sehari-hari dan untuk kehidupan sekarang yang tampak
dalam istilah Tekigi-Shusha-Sentaku yang berarti, dalam polytheisme orang Jepang mengkoleksi hotoke-
hotoke tersebut dan memilihnya sesuai dengan kebutuhan dan Kecocokan dengan masalah yang
dihadapinya.

<br><br>

Dalam Kannon Shinko Kannon yang pada mulanya merupakan bodhisatva atau makhluk suci dalam agama
Buddha yang bersifat polymorphic, menimbulkan afeksi pada umat Buddha yang merubah fungsinya
menjadi Tuhan yang Maha Kuasa dan Penuh Kasih.



